BAB |
PENDAHULUAN

Bab pendahuluan menjelaskan beberapa hal penting sebagai dasar dalam
penelitian. Bab ini membahas latar belakang mengenai topik atau isu yang
diangkat dalam penelitian, rumusan masalah penelitian yang memuat identifikasi
spesifik mengenai permasalah penelitian berupa tiga pertanyaan, tujuan
dilaksanakannya penelitian yang tercermin dari rumusan masalah penelitian,
manfaat penelitian yang memberikan gambaran mengenai nilai lebih dari hasil

penelitian dan struktur organisasi penelitian yang memuat sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang Penelitian

Individu terlahir dengan potensi yang berbeda-beda, untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki individu diperlukan suatu wadah yang
menampung potensi-potensi tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut,
pendidikan dapat menjadi salah satu wadah untuk mengembangkan potensi. Hal
ini sesuai dengan tujuan pendidikan berdasarkan Undang-Undang Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 (Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, 2003, him. 3) adalah:

Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan pernyataan di atas pengembangan potensi merupakan salah
satu tujuan pendidikan di Indonesia. Maka pendidikan sesuai menjadi wadah
untuk mengembangkan potensi. Dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional
diperlukan penyelenggaraan pendidikan dengan jalur yang sesuai untuk
mengembangkan potensi, seperti jalur pendidikan formal, nonformal dan informal
yang dapat saling melengkapi dan memperkaya potensi diri.

Jalur pendidikan yang diselenggarakan di sekolah pada umumnya
merupakan jenjang pendidikan dengan struktur yang jelas yaitu jalur pendidikan

formal. Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
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Pendidikan, Pasal 1 Butir 11 (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2003,
him. 2) disebutkan bahwa:

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menegah dan pendidikan

tinggi.

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa pendidikan formal merupakan jalur
pendidikan yang harus dilalui individu secara struktur dan berjenjang dimulai
dengan pendidikan dasar yang diselenggarakan pada satuan pendidikan berbentuk
Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI), yang dilanjutkan pada jenjang
pendidikan yang berbentuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs). Selanjutnya, peserta didik yang telah menyelesaikan
pendidikan dasar akan dilanjutkan pada jenjang pendidikan menengah, yang
berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). Setelah
melalui pendidikan menengah, peserta didik melanjutkan pada jenjang pendidikan
tinggi yang dapat berupa program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis
dan doktor.

Dari penjelasan di atas, pada jenjang SMP individu yang berstatus peserta
didik mulai diarahkan untuk merencanakan studi lanjutan ke jenjang pendidikan
menengah. Dalam hal ini peserta didik perlu bimbingan untuk memilih ke SMA,
MA, SMK dan MAK. Apabila memilih SMK atau MAK, maka peserta didik
perlu memilih jurusan yang sesuai dengan kemampuan dan minat. Demikian juga
apabila peserta didik memilih SMA atau MA, maka sudah harus mengambil
keputusan dalam peminatan/penjurusan, hal ini berdasarkan KEMENDIKBUD
dalam dokumen kompetensi dasar Sekolah Mengengah Atas/Madrasah Aliyah
Kurikulum 2013 (2013, him. 9) menjelaskan bahwa “Sejak kelas X peserta didik
sudah harus memilih kelompok peminatan yang akan dimasuki”. Dari pernyataan
tersebut dijelaskan bahwa peserta didik yang memilih SMA atau MA, saat
memasuki awal kelas X akan dituntut untuk membuat keputusan dalam
peminatan/penjurusan. Hal ini tentu saja akan menimbulkan kebingungan bagi

peserta didik yang tidak mempersiapkan diri dalam memilih studi lanjutan, maka
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dari itu perlu ada langkah perencanaan sebelum memasuki jenjang pendidikan
menengah yang dapat dimulai pada jenjang SMP.

Peserta didik pada jenjang SMP berada di usia 13-15 tahun, pada rentang
usia tersebut seorang individu berada pada tahap perkembangan masa remaja
sebagaimana dikemukakan Hurlock (1980, him. 206) bahwa “awal masa remaja
berlangsung kira-kira dari 13-19 tahun”. Pada umumnya para remaja akan
mengeluh dan tidak berminat pada pendidikan. Namun menurut Hurlock (1980,
him. 220) “besarnya minat remaja terhadap pendidikan sangat dipengaruhi oleh
minat mereka pada pekerjaan”. Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan peserta
didik yang akan mempersiapkan diri dalam memilih studi lanjutan, dapat terbantu
dengan memahami terlebih dahulu minat pekerjaan di masa depan yang
disesuaikan dengan pilihan yang ada pada jenjang pendidikan menengah. Bagi
peserta didik yang memiliki kesulitan mengenai minat pekerjaan untuk
menentukkan studi lanjutan, dapat dibantu dengan memberikan gambaran tentang
masa depannya sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan yang disebut dengan
pemahaman diri.

Banyak ahli yang memaparkan mengenai pemahaman diri, diantaranya
adalah Santrock (2007, him. 177) yang menjelaskan bahwa pemahaman diri (self-
understanding) adalah “representasi kognitif remaja mengenai dirinya, dasar dan
isi dari konsep remaja”. Adapun Maslow mengartikan pemahaman diri sebagai
self-actualizing person, yaitu seseorang yang dapat mengaktualisasi diri dimana
telah mencapai segala kebutuhan, (Yusuf, 2007, him. 161). Selain itu, Hartono
(2009, hlm. 209) mengartikan pemahaman diri peserta didik adalah pengenalan
secara mendalam atas potensi-potensi diri yang mencakup minat, abilitas,
kepribadian, nilai dan sikap. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pemahaman diri mengungkapkan gambaran dan karakteristik
secara mendalam berupa bakat, kebutuhan, kelemahan, kelebihan, kepribadian,
minat dan potensi untuk mencapai aktualisasi diri.

Pada tahun 2002 penelitian mengenai pemahaman diri dilakukan oleh
Daphna Oyserman dan para koleganya. Partisipan yang dilibatkan adalah para
remaja laki-laki dan perempuan yang berada pada tingkat terakhir sekolah

lanjutan. Penelitian ini berfokus untuk “menciptakan sebuah intervensi untuk
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mendukung berkembangnya kemungkinan diri (self) yang terfokus pada
kehidupan akademik ...” (dalam Santrock, 2007, him. 182). Intervensi pada aspek
diri (self) dari pemahaman diri memperoleh hasil bahwa para partisipan lebih
memiliki ikatan yang lebih kuat dengan sekolah, dimana partisipan dapat
menciptakan rencana untuk masa depan, memecahkan masalah sehari-hari,
pekerjaan dan karir.

Berdasarkan penelitian tersebut maka pemahaman diri dapat membantu
remaja yang merupakan peserta didik di jenjang SMP untuk merencanakan pilihan
masa depan dalam kegiatan sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Taylor et.al
(2009, him. 121) yang menyatakan bahwa “pemahaman diri yang lebih kokoh
merupakan dasar untuk merencanakan kerja atau karier dan untuk menjalin
hubungan yang lebih intim”, dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa peserta
didik yang memiliki pemahaman diri yang tinggi mampu merencanakan karir
yang lebih baik. Berkaitan dengan pemilihan studi lanjutan, pemahaman diri
menjadi aspek penting untuk perencanaan peserta didik dalam memilih jenjang
pendidikan menengah.

Wilayah layanan penyaluran pilihan pendidikan termasuk pemilihan studi
lanjutan merupakan bagian dari fungsi Bimbingan dan Konseling berdasarkan
Peraturan Menteri No.111 Pasal 2 Tahun 2014. Hal ini menunjukkan bahwa guru
Bimbingan dan Konseling mempunyai peranan penting dalam membantu peserta
didik memilih dan menentukan arah studi lanjutan agar dapat menentukan pilihan
sesuai kemampuan potensi dirinya dan berhasil dalam belajar. Layanan
Bimbingan dan Konseling dalam melaksanakan fungsi penyaluran pilihan
pendidikan, dilakukan melalui kegiatan pengumpulan data tentang diri peserta
didik, serta pemberian layanan dasar, layanan responsif, perencanaan individual
dan dukungan sistem. Layanan diberikan kepada peserta didik untuk
mempersiapkan diri dalam pengambilan keputusan pemilihan jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.

Salah satu cara untuk mempersiapkan peserta didik dalam pemilihan studi
lanjutan adalah dengan meningkatkan pemahaman diri. Menurut Johnson
(Supratiknya, 1995, him. 21) cara untuk meningkatkan pemahaman diri adalah

dengan melakukan umpan balik, seperti yang dikemukakannya bahwa “umpan
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balik dari orang lain yang kita percaya memang dapat meningkatkan pemahaman
diri kita”. Salah satu teknik yang memiliki tahapan umpan balik adalah teknik
Johari Window. Teknik ini digunakan untuk menggambarkan kesadaran diri (self-
awareness) yang merupakan salah satu dimensi dari pemahaman diri. Sehingga
ketika kesadaran diri individu meningkat, maka pemahaman diri individu juga
akan meningkat.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik meneliti efektivitas
Teknik Johari Window yang memiliki tahapan umpan balik untuk meningkatkan
pemahaman diri, maka penelitian ini berjudul: “Efektivitas Bimbingan Kelompok
dengan Menggunakan Teknik Johari Window untuk Meningkatkan Pemahaman
Diri Peserta didik Kelas I1X SMP Negeri 2 Baleendah Tahun Ajaran 2014/2015”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
1.2.1 ldentifikasi Masalah

Jalur pendidikan yang diselenggarakan di sekolah pada umumnya
merupakan jenjang pendidikan dengan struktur yang jelas yaitu jalur pendidikan
formal. Jalur pendidikan formal dimulai dengan jenjang pendidikan dasar, jenjang
pendidikan menengah dan jenjang pendidikan tinggi. Dalam hal ini, peserta didik
yang telah menyelesaikan jenjang pendidikan dasar akan dilanjutkan pada jenjang
pendidikan menengah. Artinya, peserta didik dituntut untuk memilih jenjang
pendidikan menengah SMA, MA, SMK dan MAK. Hal ini tentu saja akan
menimbulkan kebingungan bagi peserta didik yang tidak mempersiapkan diri
dalam memilih studi lanjutan, maka dari itu perlu ada langkah perencanaan
sebelum memasuki jenjang pendidikan menengah yang dapat dimulai pada
jenjang SMP.

Layanan penyaluran pilihan pendidikan termasuk pemilihan studi lanjutan
merupakan bagian dari fungsi Bimbingan dan Konseling berdasarkan Peraturan
Menteri No.111 Pasal 2 Tahun 2014. Hal ini menunjukkan bahwa guru
Bimbingan dan Konseling mempunyai peranan penting dalam membantu peserta
didik memilih dan menentukan arah studi lanjutan agar dapat menentukan pilihan
jenjang pendidikan menengah sesuai kemampuan potensi dirinya dan berhasil

dalam belajar.
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Studi pendahuluan yang dilaksanakan berdasarkan hasil analisis inventori
tugas perkembangan terhadap peserta didik kelas IX SMP Negeri 2 Baleendah
Tahun Ajaran 2014/2015 menunjukkan bahwa aspek wawasan kesiapan Karir
kelas IX termasuk pada delapan aspek terendah. Selain itu, berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 2
Baleendah, menjelaskan bahwa peserta didik belum mempersiapkan diri untuk
merencanakan pemilihan jenjang pendidikan menengah secara serius, hal ini
karena peserta didik masih berfokus pada persiapan ujian sekolah dan nasional.
Apabila saat layanan bimbingan klasikal membahas tentang pemilihan studi
lanjutan, peserta didik belum menentukanya karena belum memahami tujuan,
bakat dan kemampuan yang dimiliki. Berkaitan dengan hasil tersebut peserta didik
di SMP Negeri 2 Baleendah Tahun Ajaran 2014/2015 seharusnya mempersiapkan
diri untuk merencanakan pemilihan jenjang pendidikan menengah.

Bagi peserta didik yang memiliki kesulitan untuk menentukkan studi
lanjutan, dapat dibantu dengan meningkatkan pemahaman diri yang merupakan
proses mengetahui gambaran dan karakteristik diri berupa potensi, minat, bakat,
kebutuhan, kelebihan dan kelemahan yang merupakan aspek penting untuk
diketahui oleh peserta didik dalam membantu pengambilan keputusan pemilihan
jenjang pendidikan menengah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, diperlukan layanan Bimbingan dan
Konseling untuk membantu peserta didik mengambil keputusan pemilihan studi
lanjutan dengan meningkatkan kemampuan pemahaman diri. Intervensi
Bimbingan dan Konseling yang dapat digunakan ialah teknik Johari Window.
1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan identifikasi masalah di atas
maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Bagaimana gambaran umum pemahaman diri peserta didik di kelas 1X SMP
Negeri 2 Baleendah Tahun Ajaran 2014/2015?

2) Bagaimana program bimbingan kelompok dengan menggunakan Teknik
Johari Window untuk meningkatkan pemahaman diri peserta didik kelas IX
SMP Negeri 2 Baleendah Tahun Ajaran 2014/2015?
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3) Bagaimana efektivitas bimbingan kelompok dengan menggunakan Teknik
Johari Window untuk meningkatkan pemahaman diri pada peserta didik kelas
IX SMP Negeri 2 Baleendah Tahun Ajaran 2014/2015?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1) Mendeskripsikan gambaran umum pemahaman diri pada peserta didik SMP
Negeri 2 Baleendah kelas IX Tahun Ajaran 2014/2015.

2) Menyusun program bimbingan kelompok dengan menggunakan Teknik
Johari Window untuk meningkatkan pemahaman diri peserta didik kelas IX
SMP Negeri 2 Baleendah Tahun Ajaran 2014/2015.

3) Mendeskripsikan efektivitas bimbingan kelompok dengan menggunakan
Teknik Johari Window untuk meningkatkan pemahaman diri pada peserta
didik di kelas IX SMP Negeri 2 Baleendah Tahun Ajaran 2014/2015.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis
1) Menambah khasanah keilmuan mengenai pemahaman diri peserta didik
Sekolah Menengah Pertama.
2) Memperkaya keilmuan Bimbingan dan Konseling dalam penggunaan Teknik
Johari Window.
1.42 Manfaat Praktis
1) Bagi Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
Para guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor di SMP Negeri 2
Baleendah Tahun Ajaran 2014/2015 dalam melaksanakan layanan Bimbingan dan
Konseling diharapkan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan
pemahaman diri melalui bimbingan kelompok dengan mengaplikasikan Teknik

Johari Window.
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2) Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemicu bagi peneliti selanjutnya
untuk menambah khasanah keilmuan bimbingan dan konseling dalam

mengembangkan potensi peserta didik dengan meningkatkan pemahaman diri.

1.5 Struktur Organisasi Skripsi

Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: Kata
Pengantar; Daftar Isi; Bab | Pendahuluan, terdiri atas Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Struktur
Organisasi Skripsi. Bab I Konsep Pemahaman Diri dan Teknik Johari Window,
terdiri atas Teori-teori Utama serta Teori Pendukung dan Penelitian Terdahulu.
Bab 1l Metode Penelitian, terdiri atas Desain Penelitian, Partisipan, Definisi
Operasional Variabel, Instrumen Penelitian, Prosedur Penelitian dan Teknik
Analisis Data. Bab IV Temuan dan Pembahasan Penelitian. Bab V Penutup,

terdiri atas Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi.
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